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AND CONSULTING 
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KITA BERDIKARI

KATEGORI
KETAHANAN OPERASI & RISIKO LOKAL

MENDAPATKAN
PLATINUM ALIGNMENT 93,05

DENGAN SKOR 93,05, POSISI PT PERTAMINA TRAINING AND CONSULTING BERADA DI
KUADRAN ESG: RISK HIGH – ACTION HIGH (LEADER QUADRANT)

SARAN PERBAIKAN
1. PENGUATAN PENGUKURAN DAMPAK EKONOMI KOMUNITAS 

2. PERLUASAN SKALA PROGRAM EKONOMI SIRKULAR
3. PENGUATAN SISTEM MONITORING DAN EVALUASI DAMPAK SOSIAL

4. PENGUATAN KOLABORASI DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN LOKAL
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Pilar Nilai Bobot Skor Terbobot

LRMI (Local Risk Mapping Index) 100.0 20% 20.00

RSAI (Risk–Strategy Alignment Index) 100.0 25% 25.00

AMS (Action Mitigation Score) 83.0 35% 29.05

FVS (Field Verification Score) 95.0 20% 19.00

TOTAL 100% 93.05

PENILAIAN NUSANTARA CSR AWARDS 2026

ATAS PROGRAM
KITA BERDIKARI 

OLEH 
PT PERTAMINA TRAINING AND CONSULTING

BERDASARKAN METODOLOGI LA TOFI ESG RATING MEMPEROLEH PREDIKAT 
PLATINUM ALIGNMENT

Metodologi La Tofi ESG Rating

LRMI (100) → Pemetaan risiko lokal sangat akurat; seluruh risiko signifikan yang relevan dengan
konteks sosial, lingkungan, dan hubungan perusahaan–masyarakat berhasil diidentifikasi secara
komprehensif.
RSAI (100) → Seluruh risiko signifikan telah direspons secara strategis melalui desain program yang
jelas, dengan indikator implementasi dan dukungan sumber daya yang terintegrasi.
AMS (83) → Program menunjukkan kapasitas mitigasi yang kuat melalui kegiatan pengelolaan
sampah berbasis komunitas, penguatan ketahanan pangan lokal, serta pemberdayaan ekonomi
masyarakat.
FVS (95) → Verifikasi lapangan melalui desk review menunjukkan konsistensi antara data program
dengan implementasi nyata, serta bukti dampak yang jelas bagi masyarakat melalui peningkatan
kesehatan, ekonomi komunitas, dan pengelolaan lingkungan.

Dengan skor 93,05, posisi PT PERTAMINA TRAINING AND CONSULTING berada di Kuadran ESG:
Risk High – Action High (Leader Quadrant).

Mengapa Risk High? - Program dilaksanakan di wilayah komunitas pesisir Bengkulu yang menghadapi
berbagai risiko sosial dan lingkungan, seperti pengelolaan sampah rumah tangga, keterbatasan akses
pangan bergizi, rendahnya kapasitas ekonomi masyarakat, serta potensi melemahnya hubungan sosial
antara perusahaan dan masyarakat sekitar wilayah operasi.

Mengapa Action High? - Program Kita Berdikari merespons risiko tersebut melalui intervensi nyata
yang terukur seperti pembentukan bank sampah berbasis komunitas, pengembangan peternakan ayam
untuk ketahanan pangan, penguatan posyandu dan warung sehat, serta pelatihan local hero yang
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat.
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KOEFISIEN GAP

PT Pertamina Training and Consulting meraih skor akhir 93,05 (Platinum), maka:

Gap = 1 – 0,9305 = 0,07

Artinya, program masih memiliki gap sebesar 0,07 (7%). Gap ini tergolong kecil, menunjukkan bahwa
desain program, strategi mitigasi risiko, serta implementasi lapangan telah sangat selaras dengan risiko
sosial dan lingkungan yang dihadapi masyarakat. Untuk menuju tingkat kesempurnaan (100%), program
masih memiliki ruang penguatan pada aspek pengukuran dampak ekonomi jangka panjang serta perluasan
skala implementasi program ke wilayah yang lebih luas.

SARAN PERBAIKAN 

1.Penguatan Pengukuran Dampak Ekonomi Komunitas. Program telah menghasilkan berbagai
aktivitas ekonomi lokal seperti pengolahan produk herbal, peternakan komunitas, dan ekonomi sirkular
dari bank sampah. Ke depan, perlu dikembangkan sistem pengukuran dampak ekonomi yang lebih
terstruktur, seperti peningkatan pendapatan masyarakat, pertumbuhan usaha komunitas, serta
keberlanjutan usaha setelah beberapa tahun berjalan.

2.Perluasan Skala Program Ekonomi Sirkular. Inisiatif pengelolaan sampah dan ekonomi sirkular
telah memberikan dampak positif pada komunitas lokal. Namun, untuk meningkatkan dampak program
secara lebih luas, perlu dilakukan replikasi model program ke wilayah atau komunitas lain sehingga
manfaat ekonomi dan lingkungan dapat menjangkau lebih banyak masyarakat.

3.Penguatan Sistem Monitoring dan Evaluasi Dampak Sosial. Program telah menunjukkan bukti
implementasi yang baik, namun penguatan sistem monitoring berbasis data longitudinal akan
membantu mengukur dampak sosial program secara lebih komprehensif. Hal ini mencakup pengukuran
perubahan perilaku masyarakat, peningkatan kualitas kesehatan keluarga, serta dampak sosial jangka
panjang terhadap komunitas.

4.Penguatan Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan Lokal. Partisipasi masyarakat telah
menjadi salah satu kekuatan program ini, namun kolaborasi yang lebih luas dengan pemerintah daerah,
lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat dapat memperkuat keberlanjutan program. Kemitraan
tersebut juga dapat membantu mempercepat replikasi program serta meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengelola kegiatan pemberdayaan secara mandiri.

Dengan hasil ini, PT Pertamina Training and Consulting mendapat pengakuan sebagai Platinum Alignment -
Leader Quadrant dalam La Tofi ESG Rating 2026.

PEMERINGKATAN BERDASARKAN METODOLOGI, OLEH:

FARID SINGGIH
ASSESSOR LA TOFI ESG RATING 
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